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BABIV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV. 1. Kesimpulan 
Alas dasar analisis hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan 
sebagaibefikut: 
1. 	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positif dan signifikan antara 
risiko sistematis dengan risiko tidak sistematis. 
2. 	 Implikasi hubungan risiko sistematis dengan risiko tidak sistematis tersebut 
adalah portfolio yang terdiri dari saham-saham lembaga keuangan dengan 
nilai beta tinggi diversifikasinya tidak sebaik portfolio yang terdiri dari saham­
saham lembaga keuangan dengan nilai beta rendah. 
3. 	 Selama periode observasi ada kecenderungan yang menunjukkan hubungan 
positif antara pendapatan saham dan risiko investasi saham baik risiko 
sistematis yang diukur dengan beta maupun risiko tidak sistematis yang 
diukur dengan varians Eli. Hal ini menunjukkan bahwa saham yang 
mempunyai pendapatan yang tinggi akan mempunyai fisiko yang tinggi pula 
dan demikian sebaliknya. 
4. 	 Ditinjau dari komposisi risiko selama periode observasi, rata-rata risiko tidak 
sistematis lebih tinggi daripada rata-rata risiko sistematis, hal ini disebabkan 
karena saham-saham tersebut dari perusahaan yang bergerak pada bidang 
yang hampir sama yaitu lembaga keuangan, sehingga risiko tidak 
sistematisnya tid<:\k terdiversifikasi dengan baik. 
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IV.2. Saran 
1. 	 Karena korelasi antara risiko sistematis dan risiko tidak sistematis signifjkan, 
maka sebaiknya investor disamping memperhatikan faktor-faktor mikro yang 
mempengaruhi perusahaan juga faktor-faktor makro dalam mengambil 
keputusan investasi saham. 
2. 	 Preferensi risiko investor merupakan salah satu (aktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan investasi saham, sehingga bagi investor yang 
bersifat menghindari risiko sebaiknya membentuk portfolio saham lembaga 
keuangan yang terdiri dari saham-saham lembaga keuangan dengan nilai 
beta rendah yang mempunyai risiko tidak sistematis yang lebih keeil atau 
yang terdiversifikasi dengan lebih baik, sedangkan bagi investor yang 
bersifat menyenangi risiko yang mengharapkan pendapatan yang lebih besar, 
maka investor dapat membentuk portfolio saham lembaga keuangan yang 
terdiri dan saham lembaga keuangan yang mempunyai nilai beta tinggi. 
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